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Abstrak—Bukti secara palinologi pada waktu lampau telah mencirikan keanekaragaman pada tumbuhan. Studi ini terdiri dari dua 

tahapan, yaitu pengambilan sampel lapangan dan observasi di laboratorium. Total 13 sampel dari Formasi Cimandiri Sukabumi sudah 

teridentifikasi memiliki kandungan fosil. Lima puluh tiga polynomorph sudah terindentifikasi, terdiri dari satu tipe taxon marine 

polynomorph dan 52 taxa polynomorph. Dari jumlah 52 tersebut, 38 buah berjenis arboreal pollen, 5 buah adalah non-arboreal pollen dan 

11 adalah Pteridophyes. Umur geologi dari Formasi Cimandiri adalah Pertengahan Miocene terindikasi adanya Florshuetzia trilobata, F. 

Levipoli, dan F. Meridionalis. Berdasarkan analisis palynomorph, dapat disimpulkan tingginya keanekaragaman tumbuhan pada 

Pertengahan Miocene yang ada di Formasi Cimandiri. Komposisi palynomorph pada masing-masing endapan menunjukan kemiripan 

yang tinggi. 

Kata kunci— palinomorph, pertengahan Miocene, keanaekaragaman, arboreal pollen, non-arboreal pollen 

 
Abstract— Palynological evidences on past time give features on plant diversities. This study is consisted of two stages, the field sampling 

and laboratory observation. Total of 13 samples on Cimandiri formation on Sukabumi have been identified for their fossil contents. Fifty 

three palynomorph have been identified as comprising of one type taxon of marine palynomorph and 52 sporomorph taxa. From the 52 

sporomorph taxa, 38 are arboreal pollen. While 5 of them are non arboreal pollen, eleven of them are Pteridophyes. The geological age of 

Cimandiri formation is Midle Miocene, as indicated by Florshuetzia trilobata, F. Levipoli and F. Meridionalis. Based on the analysis of 

palynomorph, it can be concluded that plant diversity on Mid Miocene found in Cimandiri formation is high. Palynomorph composition 

on each sediment shows high similarity. 

Keywords—palinomorph, middle Miocene, diversity, arboreal pollen, non-arboreal pollen  

PENDAHULUAN 

Sungai Klawing di daerah Bobotsari, Purbalingga, 
Jawa Tengah, melintasi litologi volkanik baik Tersier 
maupun Kuarter serta batu lempung-batu pasir dan 
endapan aluvial. Erosi oleh sungai ini menghasilkan 
morfologi berupa pegunungan, perbukitan, kipas alluvial 
dan dataran aluvial. Di bagian dataran alluvial 
berkembang morfologi undak sungai yang merupakan 
hasil proses tektonik Pulau Jawa secara lebih luas dan 
sedimentasi Sungai Klawing.  

Data palinologi dapat memecahkan masalah 
mengenai kehidupan masa lampau. Bukti palinologi 
sangat penting sebagai salah satu bukti yang valid dari 
keberadaan flora di masa lampau. Hasil identifikasi 

palinologi dapat digunakan untuk merunut tumbuhan 
penghasilnya, sehingga keanekaragaman 
(biodiversitas) flora pada masa lampau dapat diketahui. 
Eksplorasi flora berdasarkan dari bukti fosil sangat 
jarang dilakukan, umumnya dilakukan pada tumbuhan 
hidup. Analisis polen dan spora yang diendapkan pada 
sedimen dapat mengungkapkan keanekaragaman flora 
pada periode tertentu. 

Boidiversitas merupakan indikasi jumlah spesies. 
Semakin besar jumlah spesiesnya akan semakin besar 
biodiversitasnya. Biodiversitas rendah menunjukkan 
kerentanan terhadap gangguan keseimbangan 
ekosistem, semakin tinggi biodiversitasnya akan 
menjaga kestabilan ekosistem. Salah satu peran 
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pentingnya adalah mempertahankan keberlanjutan 
ekosistem, karena masing- masing spesies memiliki 
peran dalam ekosistemnya. Peran ini tidak dapat 
digantikan oleh spesies yang lain.  

Bukti dan data palinologi berupa fosil polen dapat 
menjadi satu alternatif metode serta cara untuk 
mengungkap biodiversitas flora pada masa lampau. 
Keberadaan bukti dapat memberikan gambaran 
mengenai dinamika lingkungan yang terjadi pada masa 
tersebut, sehingga bisa berguna di masa sekarang dan 
yang akan datang diantaranya untuk perencanaan 
rehabilitasi dan konservasi sumber daya alam hayati 
tumbuhan (biodiversitas tumbuhan). Pentingnya bukti 
palinologi untuk mengungkap sejarah flora dan 
lingkungan telah menyebabkan pengkajian yang 
intensif dalam bidang palinologi.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi pengambilan sampel pada singkapan Formasi 
Cimandiri sepanjang lintasan sungai Cijarian Sukabumi. 
Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu penelitian di 
lapangan dan penelitian di laboratorium. Penelitian 
lapangan meliputi pengambilan sampel batuan sedimen 
dan deskripsi litologi, adapun penelitian laboratorium 
meliputi preparasi  13 sampel sedimen untuk dibuat 
sediaan preparat mikroskopis palinologi. Preparasi 
palinologi menggunakan metode Moore, dkk. (1991).  
Parameter yang diamati adalah sifat dan ciri fosil polen 
serta spora. Hasil identifikasi dianalisis menggunakan 
program PAST-Palaeontological Statistics, ver.0.99. 
Sedangkan untuk penyajian diagram fosil polen 
menggunakan program Excel.  

Penentuan umur relatif Formasi Cimandiri 
berdasarkan zona selang stratigrafi dengan kriteria 
zonasi palinologi (Rahardjo dkk., 1994). Adapun 
perhitungan nilai Indeks Diversitas dan Similaritas 
didasarkan pada kehadiran dan ketidakhadiran serta 
jumlah tipe palinomorf yang ditemukan pada setiap 
stratum sedimen. Indeks diversitas dapat digunakan 
untuk menunjukkan kestabilan suatu komunitas dan 
dapat dihitung berdasarkan persamaan Indeks 
Diversitas-Simpson (Odum, 1993). Pada sampel yang 
berhingga dengan rumus  sebagai berikut: 

D′ = ∑
𝑛𝑖 (𝑛𝑖−1)

 𝑁(𝑁−1)

𝑆

𝑗=1
                                        (1) 

Keterangan: 
D' = Indeks Diversitas Simpson 
ni = Jumlah individu jenis ke-I 
N = Jumlah total individu 
s = Jumlah taksa 

Kriteria yang digunakan nilainya berkisar antara 0 – 1 
dengan kriteria: Nilai indeks yang nilainya mendekati 1 
mempunyai  arti bahwa keanekaragaman jenis yang 
tinggi, sebaliknya jika nilai indeksnya mendekati 0 
menunjukkan rendahnya keanekaragaman jenis yang 
dimiliki oleh suatu komunitas (Odum, 1993). 

Indeks Similaritas Sorensen ditentukan berdasarkan 
data biner berupa kehadiran dan ketidakadiran suatu 
takson pada suatu unit sampling. Indeks Similaritas (IS) 
akan menggambarkan kesamaan palinomorf yang hadir 
antar lapisan batuan sedimen dalam periode waktu 
yang berbeda dan dihitung berdasarkan indeks 
Sorenson (Ludwig& Reynolds, 1988; Krebs, 2002). 

𝐒𝐬 =
𝟐𝒂

𝟐𝐚+𝐛+𝐜
                                                       (2) 

 
Ss = Indeks Similaritas Sorenson 
a = Jumlah takson yang sama pada sampel I dan 

II 
b = Jumlah takson yang hanya terdapat pada 

sampel I 
s = Jumlah takson yang hanya terdapat pada 

sampel II 

Nilai indeks ini berkisar antara 0 (tidak ada kemiripan) 
sampai dengan 1 (kemiripan tertinggi) (lihat pada Krebs, 
1999 dan 2002), dengan kriteria sebagai berikut: 

1) IS<0,25 : sangat rendah 
2) 0,25-0,50 : rendah 
3) 0,50-0,75 : tinggi 
4) IS=0,75-1 : sangat mirip 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi palinomorf  yang telah teridentifikasi 
di lokasi penelitian ditemukan 53 tipe palinomorf yang 
terbagi menjadi 1 tipe palinomorf marin dan 52 tipe 
polen dan spora (sporomorf)  terdiri dari:  berhabitus 
pohon (AP) dijumpai 36 tipe, berhabitus bukan pohon 
(NAP) yang berupa semak dan herba ada 5 tipe, dan 11 
tipe merupakan tumbuhan paku (Pteridophyta) 
(Gambar 1).  

 

 

Gambar1. Persentase berdasarkan tipe habitus  
 
Kalau berdasarkan habitat palinormorf yang 

teridentifikasi terbagi menjadi 1 tipe palinomorf marin, 5 
tipe berhabitat mangrove, 8 tipe merupakan indicator 
mangrove belakang, 6 tipe penciri riparian, 21 tipe 
merupakan habitat fresh water, 2 tipe penciri montane, 
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dan 10 tipe merupakan kelompok Pteridophyta 
(Gambar 2). 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase berdasarkan tipe habitat  

Umur relatif dari Formasi Cimandiri berdasarkan 
polen dan spora yang ditemukan (Lampiran 1) 
menunjukkan umur Miosen Tengah didasarkan pada 
kehadiran  bersama dari Florschuetzia trilobata, 
Florschuetzia levipoli, dan Florschuetzia meridionalis, 
hal ini termasuk dalam Zona Florshuetzia meridionalis 
(Rahardjo dkk., 1994). 

Nilai indeks simpson berdasarkan tipe palinomorf 
yang ditemukan  mempunyai rerata 0,86  (lihat Tabel) 
yang termasuk kriteria tinggi (Odum, 1993). Hal ini 
menunjukkan adanya kestabilan ekosistem. 

 
Tabel 1. Nilai Indeks Diversitas Simpson 

 

Indeks Sorensen menunjukkan tingkat kesamaan 
flora yang hadir pada seluruh sampel pada setiap 
lapisan yang diamati. Nilai Indeks Similaritas antar 
lapisan pada sampel yang diamati berkisar antara 33,33 
- 84,62% dengan rerata 57,84%. Nilai rerata tersebut 
mencirikan kemiripan antar lapisan sampel yang 
diamati termasuk kriteria tinggi (Krebs, 1999 dan 2002). 
Nilai indeks similaritas yang tinggi menunjukkan bahwa 
kehadiran palinomorf mempunyai kesamaan antar 
lapisan sedimen (Lampiran 2). 

KESIMPULAN 

Dari rekam data fosil palinomorf  pada Formasi 
Cimandiri lintasan Sungai Cijarian Sukabumi pada 
dapat  disimpukan bahwa secara umum di lokasi 
penelitian ditemukan 53 tipe palinomorf yang terdiri dari 
1 palinomorf marin yaitu Dinocyst type dan 52 
sporomorf. Umur Formasi Cimandiri berdasarkan data 
palinologi adalah Miosen Tengah. Biodiversitas flora 
yang ditemukan pada umur Miosen Tengah di Formasi 
Cimandiri termasuk kriteria tinggi yang menunjukkan 
ekosistem pada umur Miosen Tengah cukup stabil. 
Kehadiran palinomorf yang hadir pada setiap lapisan 
sedimen dari waktu ke waktu mempunyai kemiripan. 
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Lampiran 1.  Beberapa Tipe Palinomorf  Yang 
Ditemukan Di Lokasi Penelitian: 
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Lampiran 2. Matrik Indeks Similaritas Sorensen dan nilai average pada Formasi Cimandiri 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


